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ABSTRAK

Sari, Peti Anjar 2019. “Kemampuan Menulis Karangan Narasi Sugestif Siswa Kelas
VIl SMP Shailendra Palembang Melalui Pengaliran Imaji (Image Streaming)”.
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program Sarjana (S1). Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang: (1) Drs. H.
Mustofa, M.Pd. (Il) Dra. Hj. Sri Parwanti, M.Pd.

Kata kunci: Menulis, narasi,sugestif, pengaliran imaji (image streaming).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan menulis siswa yang masih rendah
khususnya dalam menulis karangan narasi sugestif, semakin baik kemampuan
menulis yang dimiliki seseorang maka dapat menentukan keterampilan seseorang
tersebut dalam menulis. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
kemampuan siswa kelas VII SMP Shailendra Palembang dalam menulis karangan
narasi sugestif melalui pengaliran imaji (image streaming). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan Siswa Kelas VII SMP
Shailendra Palembang menulis karangan narasi sugestif melalui pengaliran imaji
(image streaming). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan melalui tes, angket, dan wawancara. Subjek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Shailendra
Palembang yang berjumlah 39 orang. Penelitian dilakukan satu kali. Berdasarkan
penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII mampu menulis karangan narasi
sugestif melalui pengaliran imaji. Dengan demikian hipotesis yang diajukan oleh
peneliti bahwa siswa kelas VII SMP Shailendra Palembang mampu dalam menulis
karangan narasi sugestif melalui pengaliran imaji.(image streaming). Dalam menulis
karangan narasi sugestif terbukti bahwa kebenaranya siswa memperoleh nilai rata-
rata 72. Selanjutnya peneliti menyarankan kepada para siswa agar lebih giat dalam
berlatih untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan,serta mengembangkan minat
serta kreativitas terhadap materi menulis karangan narasi sugestif tersebut. serta
imajinasi ke dalam sebuah tulisan, Guru Bahasa Indonesia harus lebih banyak
memberikan latihan menulis karangan narasi sugestif dengan menggunakan metode-
metode beru, agar siswa dapat menulis sebuah karangan narasi dengan bentuk yang
berbeda, dengan menarik. Sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana
yang dapat menunjang kreativitas serta keberhasilan siswa dalam belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh setiap individu dalam
kehidupan sehari-hari. Bahasa juga dikatakan sebagai satuan ujuran yang dihasilkan
oleh alat ucap manusia sebagai lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan memiliki
satuan arti yang lengkap.

Pada dasarnya, ada empat keterampilan berbahasa. Keempat jenis keterampilan
tersebut yakni, (1) menyimak, (2) berbicara, (3) membaca (4) menulis. Keempat
aspek ini dalam penggunaannya sebagai alat komunikasi tidak pernah dapat berdiri
sendiri, satu sama lain berkaitan dan saling menentukan menurut Dalman (2018:1).
Sedangkan secara tulisan cenderung terstruktur dan teratur karena pesan yang akan
disampaikan kepada penerima pesan dan waktunya pun cenderung lebih lama, namun
isi pesan dapat dipertanggung jawabkan kepada masyarakat luas. Penulis sebagai
penyampaian pesan, isi tulisan saluran media, dan pembaca (Dalman, 2016:1).

Menulis adalah perilaku kreatif karena membutuhkan pemahaman atau
merasakan sesuatu sebuah pengalaman, tulisan, dan peristiwa menulis adalah perilaku
perbuatan. bukan hanya pengetahuan atau pemahaman (Gould, 2016:25). Menurut
Dalman (2016:24), kegiatan menulis sebenarnya bukanlah kegiatan yang asing bagi
kita.Tetapi sering juga dijumpai bahwa masih banyak orang yang mengalami

kesulitan dalam kegiatan menulis, terutama dalam menulis karangan.



Karangan merupakan bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan
perasaan pengarang dalam suatu kesatuan tema yang utuh. Dalam menulis karangan,
penulis memerlukan perstiwa atau kejadian yang dapat menciptakan kesan atau
pengalaman pada pembaca.

Terutama dalam menulis karangan narasi. Ada dua jenis karangan narasi, yaitu
narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Saat ini penulis lebih mengkhususkan tulisan
pada narasi sugestif. Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan
suatu maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada para
pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat. Dalam menulis
karangan narasi sugestif, menulis memerlukan imajinasi dan kreatifitas yang tinggi.

Oleh sebab itu, penelitian ini mencoba mengunakan metode image streaming
atau yang lebih dikenal sebagai metode pengaliran imaji. Pengaliran imaji adalah cara
memperdayakan kemampuan imaji mengelola objek tertentu hasilnya dideskripsikan
bantuan-bantuan prepsi tak sadar (Tedjowo, 2009:21). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Latifah, mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menulis, melatih, berkata, merangkai kalimat, dan sukar mengungkapkan pikiran
secara teratur dan baik (Maria, 2004:3).

Penelitian ini lebih dikhususkan pada siswa kelas VII SMP Shailendra
Palembang. Siswa merasa sulit untuk mencari inspirasi dan membuat kalimat
pertama, sehingga siswa tidak tahu apa yang harus ditulis saat mengungkapkan

pikiran dan perasaanya.



Objek yang dipilih untuk menunjang pembelajaran penulis karangan pun
terkadang sulit untuk ditentukan siswa selain itu siswa beranggapan bahwa kegiatan
menulis merupakan kegiatan yang membosankan dan tidak terlalu menarik. Menurut
Tarigan (2013:3), penyebab kekurangan kemampuan siswa dalam menulis karangan
adalah sebagai berikut. (1) Sikap sebagian masayarkat terhadap bahasa indonesia
belum menggembirakan. Mereka tidak merasa malu memakai bahasa yang salah, (2)
Kesibukan guru Bahasa Indonesia di luar jam kerjanya menyebabkan mereka tidak
sempat lagi memikirkan bagaimana cara pelaksanaan pembelajaran mengarang yang
menarik dan efetif, (3) Metode dan teknik pengajaran yang kurang bervariasi, (4)
Bagaimana siswa sendiri pelajaran mengarang disarankan sebagai beban berkala dan
kurang menarik, (5) Latihan mengarang sangat kurang dilakukan oleh siswa.

Permasalahan-permasalahan tersebut merupakan tantangan bagi guru sebagai
seorang pengajar untuk menyiasati pembelajaran menulis karangan narasi sugestif
agar menarik perhatian siswa. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk
memotivasi siswa di dalam kelas agar pembelajaran menjadi sangat menyenangkan
dan jauh dari kata bosan. Salah satu yang dapat dipilih adalah dengan menggunakan
metode yang dapat dan sesuai dengan kemampuan guru dalam pencapaian
pembelajaran menulis karangan narasi sugestif secara maksimal.Oleh sebab itulah
dalam penelitian ini penulis memilih untuk menggunakan metode pengaliran imaji.

Penulis akan memilih SMP Shailendra Palembang sebagai objek penelitian.



Alasan penelitian ini SMP Shailendra Palembang karena sesuai dengan hasil
obeservasi sekolah tersebut merupakan salah satu SMP terbaik di Palembang dan
juga siswa-siswinya lebih interaktif dan antusias ketika belajar.

Penelitian ini lebih dikhususkan untuk siswa kelas VII karena dalam hal ini
yang akan diteliti yaitu mengenai menulis karangan narasi sugestif, yang sesuali
dengan kurikulum bahwa pembahasan tersebut ada pada materi kelas VII.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis
karangan narasi sugestif yang ditujang dengan menggunakan teknik yang efektif, dan
dapat meningkatkan kemampuan dan kretivitas siswa, serta dengan teknik
mengalirkan bayangan atau imaji dan meniningkatkan hasil kemampuan siswa dalam
menulis karangan narasi sugestif, maka penulisan memilih judul Kemampuan
Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Sugestif Siswa Kelas VII SMP Shailendra
Palembang Melalui Pengaliran Imaji (Image Streaming).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan siswa kelas VII SMP Shailendra
Palembang menulis karangan narasi sugestif melalui pengaliran imaji (image
Streaming)?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui dan

mendeskripiskan kemampuan Siswa Kelas VII SMP Shailendra Palembang menulis

karangan narasi Sugstif melalui imaji (image Streaming).



D. Hipotesis Penelitian dan Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban tentatif terhadap masalah yang hendak
dipecahkan melalui penelitian, yang dirumuskan atas dasar pengetahuan yang ada,
dan logika yang kemudian akan diuji kebenarannya melalui penelitian yang hendak
dilakukan (Mahsun, 2017:47).

Berdasarkan batasan masalah tersebut penulis mengajukan hipotesis bahwa
siswa SMP Shailendra Palembang mampu menulis teks karangan narasi melalui
pengaliran imaji (image streaming)

2. Kriteria Pengujian Hipotesis

Kriteria penilaian hipotesis penelitian ini ditentukan pada standar Kriteria
ketuntasan minimal (KKM) SMP Shailendra Palembang. Siswa dikatakan tuntas
menulis teks karangan narasi apabila mendapat nilai >70—100, jika siswa mendapat
nilai <70 maka siswa dikatakan tidak tuntas. Pedoman penilaian kriteria ketuntasan

minimal (KKM) SMP Shailendra Palembang sebagaimana dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 1.1: Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Bahasa Indonesia
Kelas VII SMP Shailendra Palembang
No Kelas  Kriteria Ketuntasan Minimal Keterangan
1 VIl > 70-100 Tuntas
2 VIl <70 Tidak Tuntas

(Sumber guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP Shailendra Palembang)



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian dari penulisan ini yaitu.

1. Bagi Siswa Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran,
serta dapat memotivasi dalam menulis karangan narasi sugestif.

2. Bagi Guru Hasil penelitian ini diharapka dapat bermanfaat sebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

3. Bagi Sekolah Hasil penelitian ini dapat diharapkan menjadi masukan tentang
keberhasilan siswa kelas VII SMP Shailendra Palembang dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.

4. Bagi Penulis Sebagai bahan perbandingn penulis menijau kemampuan siswa
dalam menulis karangan narasi sugestif melalui karangan imaji.

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian merupakan landasan teori di dalam loporan hasil penelitian

nanti Arikunto (2014:104).

1. SMP Shailendra telah menggunakan kurikulum 2013

2. Pelaksanan proses (KBM) kegiatan belajar mengajar pendidik berpedoman pada
kurikulum 2013

3. Di dalam silabus kurikulum 2013 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat
teks menulis karangan narasi

Asumsi dasar penelitian ini adalah kelas VII SMP Shailendra Palembang dalam

melaksanakan pembelajaran keterampilan berbahasa, yaitu menulis karangan narasi

sugestif melalui pengaliran imaji.



H. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
a. Objek penelitian di SMP Shailendra Palembang
b. Populasi dan sampul adalah siswa kelas V11 Shailendra Palembang
2. Keterbatasan Penelitian
Melihat banyaknya teknik dan metode dalam menulis pada pelajaran bahasa
Indonesia, terutama dalam menulis karangan narasi sugestif, maka peneliti
membatasi penelitian ini yaitu, menggunakan pengaliran imaji dalam pembelajaran
menulis karangan narasi sugestif pada siswa kelas VII SMP Shailendra Palembang.
I. Definisi Istilah atau Definisi Operasioanal
Agar lebih mudah memahami peristilaan yang digunakan dalam penelitian ini.
dapat dijelaskan dengan definisi istilah atau definisi operasionalnya sebagai berikut.
1. Metode
Metode merupakan salah satu srategi atau cara yang dilakukan oleh guru dalam
proses belajar mengajar dengan tujuan yang hendak di capai, semakin tepat
metode yang di pakai oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakain baik.
Metode berarti jalan atau cara yang harus di lalui untuk tujuan tertentu.
2. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.
Menulis merupakan suatu kegitan yang produktif dan ekspresif. (Tarigan,2013:3)

Sedangkan menurut (Siswanto, 2014:3) menulis itu mudah asalkan memiliki bekal



menulis, kemauan, kepekaan, pengetahuan, kreativitas, kerja keras, cerdas, tuntas,
dan dan ikhlas.

. Karangan

Karangan merupakan bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan perasaan

pengarang dalam suatu kesatuan tema yang utuh.

. Narasi Sugestif Narasi

Sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan suatu maksud tertentu,
menyampaikan suatu amanat terselubung kepada para pembaca atau pendengar
sehingga tampak seolah-olah melihat.

. Imaji

Imaji adalah daya untuk membentuk gambaran atau konsep mental yang tidak
secara langsung dipaparkan dari sensasi pengindraan Teadjoworo (2009:21)
Sedangkan menurut Siswanto (2014:25) Imajinasi adalah model pembelajaran
menulis dengan cara memberikan sugesti lewat lagu untuk merangsang imajinasi
siswa. Sedangkan menurut Yunus (2015:37) Imajinasi adalah daya khayal
sesorang yang dapat dikendalikan dan disalurkan ke dalam karya nyata.

. Pengaliran imaji

Pengaliran iamji adalah cara memperdayakan kemampuan imaji mengelola objek
tertentu hasilnya dideskripsikan dengan bantuan-bantuan persepsi tak sadar. Objek
yang dideskripsikan mengenai suatu bentuk cerita yang dibentuk dalam

pembelajaran menulis karangan narasi sugestif (Wanger, 2009:331)
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